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Abstract: As a child we must honoring, looking after and caring for parents, 

in Islam there are many verses and hadiths that mention the obligations of 

children to their parents, such as Surah Al-Isra' verse 23. In the village of 

Umah Besi Bener Meriah there are several parents who live separately with 

their children, some are even widows and live alone in old age. This research 

will analyze how children care for and honor their parents in Umah Besi 

Village. The aim of this research is to find out how Islamic Law reviews 

children's obligations to their parentsin Umah Besi Village, Bener Meriah 

andwhat elements that affect them to fulfill the oblogation to their parentsin 

Umah Besi Village, Bener Meriah. This research uses a qualitative 

descriptive approach, where the results of literature review and field research 

are analyzed and then described in an article. 
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Abstrak:Seorang anak berkewajibanmemuliakan, menjaga, dan merawat 

orang tua, dalam Islam banyak ayat dan hadist yang menyebutkan kewajiban 

anak kepada orang tua, seperti surat Al-isra’ ayat 23. Di kampung Umah Besi 

Bener Meriah terdapat beberapa orang tua yang sudah tinggal terpisah 

dengan anaknya, bahkan ada yang sudah janda dan tinggal sendiri di usia tua. 

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana anak-anak mereka merawat 

menjaga dan memuliakan orang tuanya di Kampung Umah besi.Tujuan 

penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Islam 

terhadap kewajiban anak kepada orang tua di Kampung Umah Besi, Bener 

Meriah dan faktor apa saja yang mempengaruhi kewajiban anak kepada 

orang tua di Kampung Umah Besi, Bener Meriah.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dimana hasil penelaahan kepustakaan dan 

penelitian lapangan dianalisis dan kemudian diuraikan dalam sebuah tulisan. 

 

Kata Kunci: Orang Tua, anak, Hukum Islam, Kewajiban 
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Pendahuluan 

Dalam mengejewantahkan soal kewajiban anak berbakti kepada orang 

tua Islam menganal konsep Birrul walidain, Kata birrul walidain berasal dari 

gabungan dua kata, yakni kata al-birr dan kata al-walidain. Secara bahasa, 

birr artinya berlapang dalam berbuat kebaikan (khair).1Sedang walidain 

berasal dari kata walid merupakan bentuk tasniyah dari kata walid yang 

artinya kedua orang tua.2 Secara istilah, birrul walidain adalah berbakti, taat, 

berbuat ihsan, memelihara keduanya, memelihara dimasa tua, tidak boleh 

bersuara keras apalagi sampai menghardik mereka, mendoakan keduanya 

lebih-lebih setelah wafat, dan sebagainya, termasuk sopan santun yang 

semestinya terhadap kedua orang tua.3 Maka menghormati orang tua jelas 

bagian dari anjuran yang harus ditaati oleh seluruh umat Islam sebagai 

ukuran keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT. 

Menghormati, menjaga, dan memelihara orang tua kerap kali 

disebutkan di dalam Al-Qur’an dan Hadist yang notabene merupakan sumber 

dari ajaran Islam itu sendiri. Seperti dalam surat Al-Isra’ ayat 23, yang 

terjemahannya sebagai berikut. “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 

kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya 

atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ‚ah‛ dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia.” (Al-Isra’:23).4 Dalam ayat tersebut, secara terang 

benderang disebutkan bahwa seorang manusia harus selalu berbuat baik 

kepada orang tua sampai mereka lanjut usia ataupun Ketika mereka telah 

meninggal dunia. Dalam ayat itu seorang anak bahkan tidak diperbolehkan 

mengatakan ‘ah’ kepada orang tuanya, ini menunjukkan betapa mulianya 

mereka dan tidak sepantasnya seorang anak melawan perkataanya. 

Ada beberapa tahap atau periode seorang anak berbakti kepada orang 

tua, mulai dari ketika kecil sampai ketika anak tersebut dewasa, memliki istri 

serta berkeluarga dan tinggal terpisah dari orang tua mereka. Ada kewajiban 

yang baru muncul ketika seorang anak sudah dewasa, yaitu memberikan 

nafkah. Secara umum, nafkah biasanya memang dikaitkan dengan hubungan 

suami istri, nafkah suami terhadap keuarga.Namun Nasikh Ulwan 

menyatakan bahwa hak yang harus didapat oleh orang tua dari anaknya salah 

                                                           
1Mahmud Yunus, “Kamus Arab Indonesia”,(Jakarta: Ad-zurriyyah, 2007), hlm. 35. 
2Ahmad Warson Al-Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Besar Bahasa Arab-

Indonesia”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1987), hlm. 1580. 
3Abdullah Nasihah Ulwan, “Pendidikan Anak Menurut Islam Pendidikan Sosial 

Anak”, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 1990), hlm. 33. 
4Departemen Agama RI, “Al Quran dan Terjemahannya”, (Bandung:Syaamil Cipta 

Media,2005),hlm. 284. 
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satunya adalah hak untuk mendapatkan nafkah.5 Hal ini senada dengan Surat 

al-Baqarah ayat 215: “Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka 

nafkahkan. Jawablah: Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah 

diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Dan apa saja 

kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahuinya.”(Q.S. Al-Baqarah [2]: 215).  

Di Indonesia, berbakti dan pemeliaraan terhadap Orang Tua diatur 

dalamUndang-undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 46 

bahwa: “Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut 

kemampuannya, orang tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas, bila 

mereka itu memerlukan bantuannya.”6 Berdasarkan ketentuan dalam pasal 46 

Undang-undang perkawinan ini, bahwa setiap anak mempunyai kewajiban 

untuk menghormati dan mentaati segala perintah dan larangan yang diberikan 

oleh mereka pada saatnya setelah dewasa jika orang tua dan keluarga dalam 

garis lurus ke atas memerlukan bantuannya menurut kadar kemampuannya.7 

Ini menegaskan Kembali kewajiban anak terhadap orang tua di mata hukum 

Islam. 

Sesuai dengan konsep dan dasar hukum di atas, di dalam penelitian ini 

penulis berfokus pada orang tua yang sudah uzur dengan anakyang sudah 

dewasa dan berkeluarga. Penulis ingin melihat bagaimana anakyang sudah 

berkeluarga dan tinggal terpisah dengan orang tua memperlakukan orang tua 

mereka, apakah mereka tetap berbakti atau justru mereka mulai abai dan 

kurang peduli. 

Maka dari itu, dalam praktiknya di lapangan di Kampung Umah Besi, 

Bener Meriahpenulis menemukan ada beberapa anak yang kurang berbakti 

setelah mereka berkeluarga dan tinggal terpisah dengan orang tauanya, 

seperti jarang berkunjung, kurang peduli terhadap kesehatan orang tuanya, 

jarang berkomunikasi, dan tidak memberikan nafkah. Nafkah menjadi 

pertimbangan penulis karena beberapa dariorang tua mereka juga merupakan 

seorang janda yang sudah ditinggal suaminya, oleh sebab itu mereka butuh 

bantuan dari anak-anaknya, baik secara fisik maupun mental yang dapat 

dipenuhi dengan memberi perhatian dan kebahagiaan. 

Melihat kenyataan ini, penulis ingin meneliti hal tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Islam 

terhadap kewajiban anak kepada orang tuadi Kampung Umah Besi, Bener 

                                                           
5Nasikh Ulwan, “Pendidikan Anak Menurut Islam Pemeliharaan Kesehatan Jiwa 

Anak, (Bandung: Rosda Karya, 1990), hlm. 33. 
6Presiden RI, Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Instruksi 

Presiden RI, no. 1 tahun 1974, 2 Januari 1974,hlm. 8.   
7Rachmadi Usman, “Aspek-aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan di 

Indonesia”, (Jakarta:Sinar Grafika,2006), hlm.360. 
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Meriah dan faktor apa saja yang mempengaruhi kewajiban anak kepada 

orang tua di Kampung Umah Besi, Bener Meriah. 

Penelitian ini sudah pernah diteliti sebelumnya oleh beberapa penulis 

dengan judul yang berbeda-beda. Fikry Maulana Maghribi dari IAIN 

Purwekerto berjudul “Kewajiban Anak Menafkahi Orang Tua Perspektif 

Hukum Islam Dan Hukum Positif", penelitian ini berfokus pada nafkah 

secara fisik saja, sedangkan penelitian penulis juga mencakup mental dalam 

bentuk perhatian dan memberi kebahagiaan. Lalu Kewajiban Anak Terhadap 

Orang Tua Uzur Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 (Studi Kasus Kelurahan Gunung Baringin Kecamatan 

Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal) secara teori penelitian ini 

dengan yang sedang penulis kerjakan cukup mirip, hanya saja terdapat 

perbedaan tempat dilakukannya penelitian dan tentu saja perbedaan kondisi 

sosial dan budayanya. Jurnal Kewajiban Anak Memberi Nafkah Kepada 

Orang Tua Menurut Hukum Islam oleh Ernawati dari Fakultas Hukum 

Universitas Esa Unggul, Jakarta. Diterbitkan dalam Forum Ilmiah Volume 12 

Nomor 1, Januari 2015. Penelitian ini juga secara dasar teori cukup mirip, 

namun penelitian yang penulis lakukan tidak hanya mencakup nafkah, tetapi 

juga konsep berbakti lain yang sesuai dengan Hukum Islam. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan sosiologi hukum. Sumber data berasal dari data 

lapangan yang berasal dari para responden. Jenis data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder. Penelitian dilakukan di Desa Umah Besi, 

Kecamatan Gajah Putih Bener Meriah. Data primer merupakan data yang 

berasal dari lapangan dan data skunder diproleh dari kepustakaan. Teknik 

pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara mendalam dengan 

para responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari penelaahan 

kepustakaan sehingga data yang diperoleh dianalisis dengan metode 

kualitatif. 

 

Pembahasan 

A. Konsep Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua Menurut Hukum 

Islam 

Konsep berba ikti kepa ida i ora ing tua i da ila im Isla im dikena il denga in sebuta in 

Birrul wa ilida iin, Seca ira i istila ih, birrul wa ilida iin a ida ila ih berba ikti, ta ia it, berbua it 

ihsa in, memeliha ira i kedua inya i, memeliha ira i dima isa i tua i, tida ik boleh bersua ira i 

kera is a ipa ila igi sa impa ii mengha irdik mereka i, mendoa ika in kedua inya i lebih-lebih 

setela ih wa ifa it, da in seba iga iinya i, terma isuk sopa in sa intun ya ing semestinya i 
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terha ida ip kedua i ora ing tua i.8Sa ila ih sa itu pa ika ir intelektua il ya ing menjela iska in 

tenta ing berba ikti a ida ila ih Dr. AIbdulla ih Na ishih Ulwa in, Belia iu a ida ila ih seora ing 

Ula ima i, Intelektua il da in Pendidik. dila ihirka in pa ida i ta ihun 1928 di da iera ih 

Qa idhi AIska ir ya ing terleta ik di Ba inda ir Ha ilb, Nega ira i Syiria i. Di Universita is a il 

AIzha ir ba ilia iu memperoleh ija iza ih perta ima i da ila im fa ikulta is Ushuluddin pa ida i 

ta ihun 1952, seterusnya i belia iu memperoleh pendidika in khusus pa ida i ta ihun 

1954. Sema isa i bera ida i di Mesir belia iu ba inya ik mengha idiri ma ijelis 

perbinca inga in ula ima i-ula ima i da in mendeka iti orga inisa isi penggera ik Isla im. ‘AIbd 

AIlla ih Na isih ‘Ulwa in memperoleh ija iza ih Kedoktora in da iri Universita is a il Sa ind 

Pa ikista in pa ida i ta ihun 1982 denga in tesis ya ing serta ijuk “Fiqh Da ikwa ih Wa i AIl 

Da i’iya ih”.Na ishih Ulwa in a ida ila ih seora ing ya ing gigih da ila im gera ika in Isla im, 

menga ibdika in diri untuk da ikwa ih da in berga ibung denga in lkhwa inul Muslimin. 

Belia iu berhubunga in era it denga in AIbdul Qa idir `AIuda ih, Sa iyyid Qutb da in 

AIbdul Ba idi‟ Sha iqa ir. 

Dr. AIbdulla ih Na ishih Ulwa in juga i seora ing penulis da in pencera ima ih 

ya ing ulet. Ia i tela ih menelurka in ba inya ik ka irya i-ka irya i tulis, da in sa ila ih sa itu ya ing 

pa iling terkena il a ida ila ih Ta irbiya itul AIula id fil Isla im (Pendidika in AIna ik da ila im 

Isla im) buku ini ka irya i monumenta ilnya i ya ing mengupa is seca ira i komprehensif 

tenta ing ba iga iima ina i menera ipka in pendidika in a ina ik seca ira i isla imi. Di buku itu, 

belia iu menjela iska in tenta ing ha ik-ha ik ora ing tua i ya ing ha irus dipenuhi oleh a ina ik 

ya ing berba ikti.9 Ha ik-ha ik tersebut a ida ila ih seba iga ii berikut: 

1. Ha ik Untuk Menda ipa itka in Na ifka ih 

Pemberia in na ifka ih kepa ida i ora ing tua i bersifa it wa ijib, buka in bera irti 

memberika in na ifka ih itu ha irus menunggu ora ing tua i kita i uzur a ita iu suda ih 

berumur teta ipi ba ihka in sa ia it ora ing tua i kita i ma isih ma impu bekerja i da in seha it, 

wa ila iupun seora ing a ina ik itu miskin (tida ik ma impu) buka in bera irti boleh lepa is 

da iri ta inggungja iwa ib memberika in na ifka ih kepa ida i kedua i ora ing tua inya i teta ipi ia i 

teta ip berusa iha i da in menghorma iti kedua i ora ing tua inya i denga in ba iik10. Perinta ih 

Tuha in untuk memberika in keka iya ia in kepa ida i ora ing tua i buka in ha inya i untuk 

menyena ingka in mereka i, teta ipi untuk sela ilu menda ipa itka in berka ih, perha itia in, 

da in umur pa inja ing. Ba ihka in a ina ik-a ina ik miskin pun ha irus menga isuh ora ing 

tua inya i sesua ii denga in kema impua innya i, denga in ha ira ipa in menda ipa it 

penghidupa in da in kesuksesa in. Seba iga iima ina i dinya ita ika in da ila im a iya it 7 Q.S 

AIt-Tha ila iq, dika ita ika in: “Henda ikla ih seseora ing ya ing mempunya ii kelua isa in 

memberi na ifka ih menurut kema impua innya i, da in ora ing ya ing terba ita is 

                                                           
8Abdullah Nasihah Ulwan, “Pendidikan Anak Menurut Islam Pendidikan Sosial 

Anak”, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 1990), hlm. 33. 
9Nasikh Ulwan, “Pendidikan Anak Menurut Islam Pemeliharaan Kesehatan Jiwa 

Anak”, (Bandung: Rosda Karya, 1990), hlm. 33. 
10Ernawati, “Kewajiban Anak Memberi Nafkah Kepada Orang Tua Menurut Hukum 

Islam”, Forum Ilmiah Indonusa, vol. 12, no. 1 (2015), pp. 16–22. 



6 
Soraya Devy, dkk: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kewajiban Anak Kepada Orang Tua.... 

 

rezekinya i, henda ikla ih memberi na ifka ih da iri ha irta i ya ing diberika in AIlla ih 

kepa ida inya i. AIlla ih tida ik membeba ini kepa ida i seseora ing mela iinka in (sesua ii) 

denga in ya ing diberika in AIlla ih kepa ida inya i. AIlla ih kela ik a ika in memberika in 

kela ipa inga in setela ih kesempita in.” 

 

2. Ha ik untuk Menerima i Ka isih Sa iya ing da in Cinta i 

Pa ida i ha ikeka itnya i ma inusia i mempunya ii na iluri a ita iu fitra ih untuk berba ikti 

da in sela ilu sa iya ing kepa ida i ora ing tua i, sehingga i da ila im ha iti a ina ik terta ina im ra isa i 

cinta i terha ida ip ora ing tua i. Cinta i a ina ik kepa ida i ora ing tua i merupa ika in ika ita in 

emosiona il, kepua isa in terha ida ip pemeliha ira ia in da in pembela ia in terha ida ip 

mereka i.11 Sa ila ih sa itu bentuk ka isih sa iya ing ya ing dijela iska in oleh ula ima i a ida ila ih 

mema inda ing denga in ra isa i ka isih, Ima im Ra ifi’I da ila im kita ib Ta irikh Qa izwa iin 

mengetenga ihka in sebua ih ha idist bersumber da iri sa iha iba it AIbdulla ih bin uma ir, 

Ra isululla ih tela ih memberi ketera inga in ba ihwa i a ina ik ya ing mema inda ing wa ija ih 

kedua i ora ing tua i denga in ra isa i penuh ka isih a iting, dia i a ika in dipenuhi pa iha ila i 

oleh AIlla ih sa ima i denga in pa iha ila i ora ing ya ing mengerja ika in ha iji ma ibrur.12 

Ma ika i suda ih seha irusnya i Ora ing tua i berha ik menerima i ka isih sa iya ing da iri 

a ina iknya i seperti mereka i menya iya ingi a ina iknya i, contoh ka isih sa iya ing terha ida ip 

ora ing tua i ya ing da ipa it dila ikuka in ya iitu: memberika in ha idia ih pa ida i sa ia it ha iri ibu 

a ita iu pa ida i sa ia it kedua i ora ing tua i ula ing ta ihun ba ihka in mera iya ika in ha iri ja idi 

pernika iha in mereka i sa ia it kita i mempunya ii rezeki ya ing lebih, memba intu 

mengerja ika in pekerja ia in ruma ih seperti memba intu ibu membersihka in ruma ih 

a ita iu ba ihka in memba intu a iya ih mengerja ika in pekerja ia in di ruma ih sela igi ma isih 

bisa i la ikuka in, melua ingka in wa iktu untuk mengobrol a ita iu sekeda ir berca inda i 

gura iu denga in kedua i ora ing tua i a ita iu mendiskusika in sega ila i ma ica im ha il, a ija ik 

kedua i ora ing tua i ja ila in-ja ila in di ha iri libur ketika i kita i mempunya ii rezeki ya ing 

lebih, bersika ip lema ih lembut kepa ida i ora ing tua i, tida ik mela iwa in ora ing tua i 

ba ihka in tida ik menunjuka in a ima ira ih kita i di depa in kedua i ora ing tua i, menerima i 

ha idiaih da iri ora ing tua i la ilu menguca ipka in terima i ka isih meskipun ba ira ing itu 

tida ik seperti ya ing diha ira ipka in oleh kita i, mera iwa it ora ing tua i pa ida i sa ia it seha it 

ma iupun sa ikit da in memberika in ka isih sa iya ing penuh da in berba ikti kepa ida i 

ora ing tua i. 

3. Ha ik Menda ipa it Penghorma ita in da in Pemeliha ira ia in 

Da ila im sa ila ih sa itu ha idist tenta ing penghorma ita in kepa ida i ora ing tua i, 

disebutka in ba ihwa i, tela ih berka ita i kepa ida i ka imi AIbu ba ika ir Ibn AIbi Sa iyba ih 

da in Zuha iir Ibn Ha irbi, mereka i berdua i berka ita i: Tela ih berka ita i kepa ida i ka imi 

                                                           
11Syeikh Khalid bin Abdurrahman Al-Akk, “Tarbiyah Al Abna wa al banat fi Dau’al 

Qur’an wa al-sunnah”,(Yogyakarta:Ar-ruzz Media,2006), hlm.123. 
12A.Mudjab Mahalli, “Kewajiban Timbal Balik Orang Tua-Anak”,(Yogyakarta:Mitra 

Pustaka, 1999), hlm. 46-55. 
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Wa iqi’ da iri Sufya in da iri AIbi, da in berka ita i kepa ida i ka imi Muha imma id Ibn AIl-

Mutsa inna i, berka ita i kepa ida i ka imi Ya ihya i ya ikni: Ibn Sa i’id AIl Qotta in da iri 

Sufya in da in Syu’ba ih mereka i berdua i berka ita i kepa ida i ka imi Ha ibib da iri AIbi AIl-

AI’ba is da iri AIbdilla ih Ibn Uma ir berka ita i:“Tela ih da ita ing seora ing pemuda i 

kepa ida i Na ibi SAIW, untuk mengizika innya i berjiha id, ma ika i Na ibi berka ita i: 

AIpa ika ih ma isih hidup kedua i ora ing tua i mu? Pemuda i berka ita i, ya i, Na ibi 

berka ita i: Ma ika i berjiha idlaih untuk kedua inya i”. Berda isa irka in ha idist tersebut 

kita i da ipa it meliha it beta ipa i penghorma ita in kepa ida i ora ing itu a ida ila ih perbua ita in 

ya ing mulia i.  

Menghorma iti ora ing tua i da ipa it dica ipa ii mela ilui pa ituh da in memulia ika in. 

Berbua it ba iik untuk ora ing tua i a ida ila ih a ipa i ya ing ha irus dila ikuka in a ina ik untuk 

ora ing tua inya i. Penga isuha in ba igi ora ing tua i sa inga it dia injurka in sa ia it ini, 

teruta ima i jika i ora ing tua i suda ih berusia i la injut. Oleh ka irena i itu, AIlla ih 

memerinta ihka in a ina ik untuk berperila iku ba iik, berperila iku sopa in, da in 

menghorma iti ora ing tua inya i. Sa ila ih sa itu perinta ih AIl-Qur’a in da in ha idits a ida ila ih 

ba ihwa i a ina ik-a ina ik ha irus berkonsentra isi pa ida i kedua i ora ing tua inya i. Ka ila iupun 

a ina ik itu suda ih menika ih, teta ip ha irus berba ikti kepa ida i kedua i ora ing tua inya i. 

4. Ha ik untuk Menda ipa itka in Perla ikua in Ba iik 

Da ila im bukunya i Pola i Hidup Muslim(Minha ijul Muslim), Ja ibir El-Ja iza iir 

menjela iska in ba ihwa i berbua it ba iikla ih kepa ida i ora ing tua i sema impunya i seperti 

memberi ma ika in, pa ika iia in, pengoba ita in, menja iga inya i da iri penya ikit, da in 

berkorba in da ila im ra ingka i membela i kedua i-dua inya i. Bersila iturra ihmi kepa ida i 

ora ing ya ing tida ik punya i hubunga in sila iturra ihmi sela iin la inta ira in kedua i-

dua inya i, mendoa ika in da in memohon a impuna in ba igi kedua inya i, memenuhi 

ja injinya i, da in menghorma iti sa iha iba itnya i.13Lebih la injut menjunjung da in 

menghorma iti kedua inya i, merenda ihka in diri da in memulia ika in kedua inya i 

denga in ungka ipa in da in perbua ita in, tida ik boleh mengha irdik kedua inya i, tida ik 

boleh berbica ira i kera is da iri sua ira inya i, dila ira ing berja ila in didepa in kedua inya i, 

ma iksudnya i ia ila ih ketika i seda ing berja ila in ma ika i ba igi a ina ik ya iitu 

menda ihuluka in kedua i ora ing tua inya i seba iga ii bentuk keta iwa idlua in a ina ik denga in 

tujua in menga igungka in kedua i ora ing tua i, denga in menga igungka in kedua i ora ing 

tua i membua it ora ing tua i sena ing da in mera isa i sela ilu dihorma iti oleh a ina ik.  

AIlla ih SWT juga i berfirma in: “Da in Ka imi wa ijibka in kepa ida i ma inusia i a iga ir 

(berbua it) keba iika in kepa ida i kedua i ora ing tua inya i. Da in jika i kedua inya i 

mema iksa imu untuk mempersekutuka in AIku denga in sesua itu ya ing engka iu 

tida ik mempunya ii ilmu tenta ing itu, ma ika i ja inga inlaih engka iu pa ituhi kedua inya i. 

Ha inya i kepa ida i-Ku tempa it kemba ilimu, da in a ika in AIku berita ika in kepa ida imu 

a ipa i ya ing tela ih ka imu kerja ika in” (AIl-AInka ibut: 8). Berbua it ba iik kepa ida i ora ing 

tua i itu wa ijib da in merupa ika in iba ida ih ya ing sa inga it mulia i. 

                                                           
13Abu Bakar Jabir El-Jazair, “Pola Hidup Muslim(Minhajul 

Muslim)”,(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1990), hlm.89-95. 
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5. Ha ik untuk Menda ipa itka in Do’a i 

Mujib menjela iska in ba ihwa i doa i merupa ika in sebua ih kebutuha in ruha ini 

ya ing ha irus dila iksa ina ika in seca ira i kontinyu. Struktur ruha ini menurut Mujib 

mencerminka in tenta ing kehidupa in ma inusia i ya ing universa il da in ha ikiki.14 

Berdoa i untuk kedua i ora ing tua i tentu merupa ika in kegia ita in ya ing universa il da in 

ha ikiki, menunjukka in ra isa i sa iya ing, kepedulia in da in ra isa i cinta i ya ing da ila im 

ba ihwa i mereka i tela ih melehirka in, mera iwa it, mendukung kebutuha in kita i 

sela ima i hidup.  

Da ila im sa ila ih sa itu ha idist ya ing diriwa iya itka in oleh AIbu Da iwud, 

dijela iska in ba ihwa i da ita ing seora ing la iki-la iki kepa ida i Ra isululla ih SAIW 

kemudia in belia iu berta inya i, “Ba iga iima ina i ca ira i berbua it ba iik kepa ida i kedua i 

ora ing tua i ya ing suda ih meningga il dunia i?” kemudia in Ra isululla ih SAIW 

menja iwa ib “Denga in berdoa i untuk mereka i, menuna iika in ja inji mereka i serta i 

menya imbung sila iturra ihmi ya ing tida ik bisa i disa imbung kecua ili denga in 

mereka i berdua i serta i memulia ika in tema in mereka i” (HR. AIbu Da iwud). Ba ikti 

a ina ik kepa ida i ora ing tua i ya ing suda ih meningga il a ida ila ih denga in berdoa i, ka irena i 

doa i da iri a ina ik ya ing sa ileh juga i merupa ika in sa ira ina i ora ing tua i untuk 

menda ipa itka in surga i. 

B. Pemenuhain Kewaijibain AInaik Terhaidaip Oraing Tuai di Kaimpung 

Umaih Besi Bener meriaih 

Menga icu pa ida i teori ya ing suda ih penulis ja iba irka in sebelumnya i,penulis 

sela injutnya i mela ikuka in penelitia in la ipa inga in seca ira i la ingsung di Ka impung 

Uma ih Besi, Ka ibupa iten Bener Meria ih. Peneliti mela ikuka in wa iwa inca ira i 

la ingsung terha ida ip bebera ipa i ora ing tua i ya ing tingga il di sa ina i, la ilu ja iwa iba innya i 

peneliti jela iska in da ila im kera ingka i teori pemenuha in kewa ijiba in a ina ik terha ida ip 

ora ing tua i menurut Hukum Isla im.AIda ipun subjek penelitia in ya ing penulis 

wa iwa inca ira ii berjumla ih tiga i ora ing, 1)Ibu Sumia iti, berumur 63 ta ihun, bekerja i 

seba iga ii penja iga i ka intin sekola ih da in memiliki dua i ora ing a ina ik. AIna ik perta ima i 

ka irya iwa in honorer di Ta ikengon, a ina ik kedua i berda iga ing di pa isa irdi Bireuen, 

kedua inya i tela ih tingga il terpisa ih denga in sa ing ibu. 2)Ibu Ma irdia ina i, berumur 

60 ta ihun, bekerja i seba iga ii peta ini da in merupa ika in seora ing ja inda i ditingga il 

meningga il sua iminya i. Memiliki dua i ora ing a ina ik, a ina ik perta ima i perempua in 

honor di puskesma is, a ina ik kedua i la iki-la iki peta ini, a ina ik ketiga i la iki-la iki 

peda iga ing da in ketiga inya i tela ih berkelua irga i da in tingga il terpisa ih da iri sa ing Ibu. 

3)Ibu Nurlela i, berumur 58 ta ihun bekerja i seba iga ii peta ini da in merupa ika in 

seora ing ja inda i ditingga il meningga il seua iminya i. Memiliki dua i ora ing 

a ina ik,a ina ik perta ima ila iki-la iki bekerja i seba iga ii peta ini da in a ina ik kedua i 

perempua in bekerja i seba iga ii ka irya iwa in honorer di SD 04 Bener Meria ih. 

                                                           
14Abdul Mujib, “Kepribadian dalam Psikologi Islam”, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2016). 
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Menurut Dr. AIbdulla ih Na ishih Ulwa in, a ida i bebera ipa i kriteria i ya ing da ipa it 

kita i pa ika ii untuk menentuka in seora ing a ina ik tela ih menuna iika in ka iwa ijiba innya i 

kepa ida i ora ing tua i a ita iu belum. La ilu a ipa ika ih a ina ik-a ina ik di ka impung Uma ih 

besi tela ih menuna iika in kewa ijiba innya i, berikut Penulis jela iska in da ila im bentuk 

poin ha ik ya ing ha irus dipenuhi oleh ora ing tua i. 
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1. Pemenuha in Ha ik Untuk Menda ipa itka in Na ifka ih Terha ida ip Ora ing Tua i di 

Ka impung Uma ih Besi 

Seca ira i umum, ora ing tua i ya ing ka imi wa iwa inca ira ii menga ita ika in ba ihwa i 

a ina iknya i teta ip memberika in na ifka ih kepa ida i mereka i meskipun tela ih teingga il 

terpisa ih. Na imun, perbeda ia innya i terleta ik pa ida i rutin a ita iu tida iknya i na ifka ih itu 

diberika in. Seperti ya ing dika ita ika in Ibu Sumia iti, “Memberi ua ing perna ih, ka ila iu 

mereka i da ita ing keruma ih mereka i ma iu seseka ili ka isih ua ing untuk sa iya i, itupun 

ka ila iu mereka i a ida i rezeki lebih. sa iya i juga i tida ik meminta i, ka ila iu mereka i ma iu 

ka isih AIlha imdulilla ih. ka ila iu bela injai untuk keperlua in diruma ih sa iya i bisa i beli 

sendiri, denga in sa iya i berjua ila in di ka intin sekola ih sa iya i bisa i beli keperlua in 

diruma ih wa ila iupun sa iya i suda ih tua i ta ipi sa iya i ma isih sa inggup untuk 

berjua ila in.”15 

Sementa ira i itu, Ibu Ma irdia ina i mempunya ii ja iwa iba in ya ing berbeda i. 

Belia iu menjela iska in ba ihwa i, “AIna ik-a ina ik sa iya i cukup rutin memberika in ua ing, 

mereka i bia isa inya i berga intia in memberi na ifka ih sebula in a ita iu dua i bula in seka ili. 

Meskipun sa iya i juga i punya i pengha isila in sendiri, mereka i teta ip memberi.”16 

Ja iwa iba in ya ing sa ima i juga i dituturka in oleh Ibu Nurlela i, “AIna ik-a ina ik sa iya i rutin 

memberi na ifka ih, mema ing ya ing lela iki lebih sering da iri pa ida i ya ing bungsu 

perempua in. Mungkin ka irena i mema ing hidupnya i lebih ma ikmur, ma iklum a ina ik 

perempua in sa iya i cuma i guru honorer.”17 

Ha il ini seba iga iima ina i dinya ita ika in da ila im a iya it 7 Q.S AIt-Tha ila iq, 

dika ita ika in: “Henda ikla ih seseora ing ya ing mempunya ii kelua isa in memberi 

na ifka ih menurut kema impua innya i, da in ora ing ya ing terba ita is rezekinya i, 

henda ikla ih memberi na ifka ih da iri ha irta i ya ing diberika in AIlla ih kepa ida inya i. 

AIlla ih tida ik membeba ini kepa ida i seseora ing mela iinka in (sesua ii) denga in ya ing 

diberika in AIlla ih kepa ida inya i. AIlla ih kela ik a ika in memberika in kela ipa inga in 

setela ih kesempita in.” 

Di da ila im Unda ing-Unda ing No 1 ta ihun 1974 tenta ing kewa ijiba in a ina ik 

terha ida ip ora ing tua i dia itur da ila im pa isa il 46 a iya it (1)ba ihwa i : a ina ik wa ijib 

menghorma iti ora ing tua i da in mena ia iti kehenda ik mereka iya ingba iik. 

Paida ia iya itsela injutnya ia iya it(2)jika ia ina iktela ihdewa isa i,ia iwa ijibmemeliha ira i menurut 

kema impua innya i, ora ing tua i da in kelua irga i da ila im ga iris 

luruskea ita is,bila imereka iitumemerluka inba intua innya i‛.18 Seba iga ii a ina ik ya ing 

                                                           
15Hasil wawancara dengan Ibu Sumiati, pada tanggal 10 November 2024 pukul 

14.00WIB. 
16Hasil wawancara dengan Ibu Mardiana, pada tanggal 10 November 2024 pukul 

10.00 WIB. 
17Hasil Wawancara dengan Ibu Nurlia, pada tanggal 11 November 2024 pukul 10.00 

WIB. 
18Presiden RI, Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 

Instruksi Presiden RI, no.1 Tahun 1974, 2 Januari 1974,hlm. 8. 
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tela ih dibesa irka in, disekola ihka in da in ditunja ing kehidupa innya i sa impa ii dewa isa i, 

suda ih seha irusnya i mereka i menja iga i da in memeliha ira i ora ing tua inya i. Pa isa il 46 

a iya it (2) tersebut juga i memiliki dua i sya ira it, ka ita i ‘memeliha ira i’ menga irtika in 

ba ihwa i seora ing a ina ik ha irus menja iga i da in memperha itika in kebutuha in ora ing 

tua i, ma ika i da iri itu ma iksud da iri memeliha ira i a ida ila ih ba igi ora ing tua i ya ing 

suda ih uzur, subjek ka isus penelitia in ini ra ita i-ra ita i berusia i 60a in ta ihun da in 

sya ira it kedua i a ida ila ih a ina ik tersebut suda ih dewa isa i, da ipa it diliha it da iri umur da in 

a ipa ika ih mereka i suda ih menika ih a ita iu belum. AIna ik-a ina ik da iri subjek penelitia in 

ini suda ih dewa isa i semua i da in mereka i suda ih menika ih. 

2. Pemenuha in Ha ik untuk Menerima i Ka isih Sa iya ing da in Cinta i Terha ida ip 

Ora ing Tua i di ka impung Uma ih Besi 

Ka isih sa iya ing da in cinta i a ida ila ih kebutuha in primordia il ma inusia i ya ing 

memiliki kekua ita in besa ir terha ida ip keseimba inga in fisik da in menta il. Na imun 

ka irenai sifa itnya i ya ing subjektif ma ika i sulit mengukur sebera ipa i besa ir cinta i da in 

ka isih sa iya ing,oleh seba ib itu pula i ca ira i ya ing da ipa it dila ikuka in untuk 

mengukurnya i a ida ila ih mengorek ja iwa iba in la ingsung da iri ya ing diberi ka isih 

sa iya ing, buka in da iri ya ing memberi. Oleh ka irena i itu, penulis mela ikuka in 

wa iwa inca ira i terha ida ip ora ing tua i ya ing a ida i di Ka impung Uma ih besi. A Iga ima i 

Isla im sendiri menjela iska in ini da ila im konsep ya ing sa inga it jela is, 

dikena ildenga in sebuta in Birrul wa ilida iin, seca ira i istila ihcbirrul wa ilida iin a ida ila ih 

berba ikti, ta ia it, berbua it ihsa in, memeliha ira i kedua inya i, memeliha ira i dima isa i tua i, 

tida ik boleh bersua ira i kera is a ipa ila igi sa impa ii mengha irdik mereka i, mendoa ika in 

kedua inya i lebih-lebih setela ih wa ifa it, da in seba iga iinya i, terma isuk sopa in sa intun 

ya ing semestinya i terha ida ip kedua i ora ing tua i. 

Memberika in ka isih sa iya ing da in cinta i suda ih jela is merupa ika in kewa ijiba in 

a ina ik terha ida ip ora ing tua i, na imun ka irena i sifa itnya i ya ing subjektif, ha il ini 

menja idi a iga ik rumit. Seperti ya ing suda ih penulis jela iska in sebelumnya i, seca ira i 

umum ora ing tua i ya ing penulis wa iwa inca ira i diberi na ifka ih, na imun ha inya i sa itu 

di a intaira i ketiga inya i ya ing mera isa i disa iya ingi da in dicinta ii sepenuhnya i. Dua i 

la iinnya i mera isa i a ina ik-a ina ik mereka i suda ih berja ira ik da in kura ing perha itia in, 

a ipa ila igi seja ik mereka i menika ih. Seperti ya ing sa iya i kutip da iri perka ita ia in Bu 

Sumia iti, ”Semenja ik mereka i suda ih beruma ih ta ingga i, a ina ik-a ina ik ja ira ing seka ili 

menjenguk sa iya i, mungkin da ila im sebula in itu cuma i tiga i ka ili a ita iu 4 ka ili.” 
19“Semenja ik mereka i menika ih da in pisa ih ruma ih denga in sa iya i, mereka i sa inga it 

kura ing perha itia in kepa ida i sa iya i, mereka i ja ira ing seka ili menjenguk sa iya i da in 

mereka i juga i sibuk sa ima i urusa in mereka i ma ising-ma ising. Ketika i sa iya i seda ing 

sa ikit sa iya i cuma i terba iring lema is di tempa it tidur, itupun a ida i teta ingga i ya ing 

ba iik kepa ida i sa iya i, teta ingga i ya ing meliha it sa iya i, disa ia it sa iya i sa ikit sa iya i 

                                                           
19Hasil wawancara dengan Ibu Sumiati, pada tanggal 10 November 2024 pukul 14.00 

WIB. 
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menghubungi mereka i ba iru mereka i da ita ing menjenguk sa iya i.”20Belia iu 

menga ita ika in itu denga in pera isa ia in sedih da in belia iu juga i mena imba ihka in ba ihwa i 

pa ida iha il tempa it tingga il mereka i tida ik terla ilu ja iuh, teruta ima i a ina ik perta ima i 

ya ing bekerja i di Ta ikengon.  

Sementa ira i itu, Ibu Ma irdia ina i menga ita ika in ba ihwa i, “Sa iya i kura ing 

mera isa i dicinta ii da in disa iya ingi denga in mereka i, wa ila iu ba iga iima ina i pun sa iya i 

seba iga ii ora ing tua i mera ika i a ina ik-a ina ik sa iya i. Sa iya i sa inga it sa iya ing kepa ida i 

mereka i. Meskipun mereka i rutin memberi sa iya i ua ing, ta ipi perha itia in mereka i 

kini berkura ing a ipa ila igi semenja ik mereka i menika ih.”21 Bu Ma irdia ina i juga i 

mena imba ihka in ba ihwa i mungkin ka irena i a ina iknya i juga i ja ira ing 

menghubunginya i wa ila iu lewa it telepon, mena inya ika in ka iba ir, ha inya i ketika i 

mengirim ua ing mereka i menghubunginya i.  

Ha inya i Bu Nurlela i ya ing mera isa i disa iya ingi da in dicinta ii, ha il ini 

berka iita in denga in tempa it tingga il a ina iknya i ya ing ma isih di Bener Meria ih da in 

mereka i juga i sering berkunjung da in memba intu Bu Nurlela i berta ini. Denga in 

demikia in, da ipa it kita i a imbil ja iwa iba in ba ihwa i buka in ua ing a ita iu pemberia in ya ing 

diinginka in ora ing tua i, teta ipi perha itia in da in keha idira in a ina ik mereka i di sisinya i.  

3. Pemenuha in Ha ik menda ipa it penghorma ita in da in pemeliha ira ia in Terha ida ip 

Ora ing Tua i di ka impung Uma ih Besi 

Ha ik untuk menda ipa itka in penghorma ita in da in pemeliha ira ia in dia itur di 

da ila im pa isa il 46 AIya it (1) da in (2) Unda ing-Unda ing Perka iwina in ya ing berisi: 

(1) AIna ik wa ijib menghorma iti ora ing tua i da in menta ia iti kehenda ik mereka i ya ing 

ba iik. (2) Jika i a ina ik tela ih dewa isa i, ia i wa ijib memeliha ira i menurut 

kema impua innya i, ora ing tua i da in kelua irga i da ila im ga iris lurus ke a ita is, bila i 

mereka i itu memerluka in ba intua innya i. Mela injutka in a ipa i ya ing suda ih penulis 

ja iba irka in sebelumnya i, ora ing tua i ya ing penulis wa iwa inca ira ii mera isa i ba ihwa i 

a ina ik-a ina ik mereka i suda ih memberika in na ifka ih, ya ing ma ina i bera irti mereka i 

suda ih menga ima ilka in setenga ih da iri a ipa i ya ing unda ing-unda ing ini sebutka in. 

Na imun pemeliha ira ia in da in penghorma ita in jela is merupa ika in ha il ya ing la iin. 

Dua i di a inta ira i ketiga i ora ing tua i mera isa i mereka i kura ing dihorma iti, Bu 

Sumia iti ba ihka in mera isa i kura ing diberi perha itia in, belia iu menga ita ika in, 

“Semenja ik mereka i menika ih da in pisa ih ruma ih denga in sa iya i, mereka i sa inga it 

kura ing perha itia in kepa ida i sa iya i, mereka i ja ira ing seka ili menjenguk sa iya i da in 

mereka i juga i sibuk sa ima i urusa in mereka i ma ising-ma ising. ketika i sa iya i seda ing 

sa ikit sa iya i cuma i terba iring lema is di tempa it tidur, itupun a ida i teta ingga i ya ing 

ba iik kepa ida i sa iya i, teta ingga i yg meliha it sa iya i. disa ia it sa iya i sa ikit sa iya i 

                                                           
20Hasil wawancara dengan Ibu Sumiati, pada tanggal 10 November 2024 pukul 14.00 

WIB. 
21Hasil wawancara dengan Ibu Mardiana, pada tanggal 10 November pukul 10.00 

WIB. 
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menghubungi mereka i ba iru mereka i da ita ing menjenguk sa iya i.”22 Ini 

menunjukka in kura ingnya i ra isa i kepedulia in a ika in pemeliha ira ia in ora ing tua i da in 

tentu sa ija i penghorma ita in. 

Bu Ma irdia ina i juga i mera isa i kura ing dihorma iti ka irena i a ipa i ya ing ia i 

ka ita ika in da in a injurka in dihira iuka in oleh a ina ik-a ina iknya i. Ia i menginginka in sa ila ih 

sa itu a ina iknya i tingga il di ruma ihnya i a iga ir ia i tida ik kesepia in semenja ik ditingga il 

sua iminya i ya ing lebih dulu mengha ida ip AIlla ih SWT, belia iu menga ita ika in “Sa iya i 

a ida i bila ing ke mereka i sebelum mereka i menika ih, sa iya i bila ing kepa ida i a ina ik-

a ina ik jika i mereka i suda ih menika ih na inti, tingga il sa ija i seruma ih denga in sa iya i 

a ipa ila igi denga in kea ida ia in sa iya i seora ing diri. Mereka i tida ik ma iu da in 

memba inta ih a ipa i ya ing sa iya i ka ita ika in, sa iya i dia im sa ija i.”, mereka i menga ita ika in 

wa ila iupun tida ik seruma ih la igi denga in sa iya i, mereka i berja inji a ika in sering 

mengunjungi sa iya i teta ipi kenya ita ia innya i seka ira ing tida ik. 

Ha il ini bertenta inga in denga in QS. AIl-Isra i (17): 23, Da in Tuha inmu tela ih 

memerinta ihka in supa iya i ka imu ja inga in menyemba ih sela iin Dia i da in henda ikla ih 

ka imu berbua it ba iik pa ida i ibu ba ipa ikmu denga in seba iik-ba iiknya i. jika i sa ila ih 

seora ing di a inta ira i kedua inya i a ita iu kedua i-dua inya i sa impa ii berumur la injut da ila im 

pemeliha ira ia inmu, ma ika i seka ili-ka ili ja inga inla ih ka imu menga ita ika in kepa ida i 

kedua inya i perka ita ia in "a ih" da in ja inga inla ih ka imu membenta ik mereka i da in 

uca ipka inla ih kepa ida i mereka i Perka ita ia in ya ing mulia i. Da in renda ihka inlaih dirimu 

terha ida ip mereka i berdua i denga in penuh ka isih sa iya ing da in uca ipka inlaih: 

"Wa iha ii Tuha inku, ka isihila ih mereka i kedua inya i, seba iga iima ina i mereka i berdua i 

tela ih mendidik a iku wa iktu kecil. 

Ka indunga in a iya it ini menunjukka in ba ihwa i ka ium muslimin memiliki 

keduduka in ya ing sa inga it tinggi di ba indingka in denga in ka ium ya ing 

mempersekutuka in AIlla ih SWT, perinta ih untuk tida ik mempersekutuka in-Nya i 

da in berba ikti kepa ida i kedua i ora ing tua i denga in keba iktia in ya ing sempurna i 

denga in menja iga i seba iik mungkin di usia i tua inya i, da in bersika ip lema ih lembut 

da in penuh penghorma ita in.23 

4. Pemenuha in Ha ik untuk Menda ipa itka in Perla ikua in Ba iik Terha ida ip Ora ing Tua i 

di ka impung Uma ih Besi 

Seca ira i umum, ketiga i ora ing tua i ya ing penulis wa iwa inca ira i ini tida ik 

perna ih diperla ikuka in seca ira i buruk, tida ik perna ih ta irja idi pertengka ira in heba it 

a ita iu cekcok ya ing meliba itka in teta ingga i, ba ihka in teta ingga i tida ik perna ih 

mendenga ir mereka i bertengka ir, seba iga iima ina i dika ita ika in Pa ikIdo seba iga ii 

kepa ila i dusun, “Ka imi wa irga i sini tida ik perna ih mendenga ir a ida i keributa in ba iik 

                                                           
22Hasil wawancara terhadap Ibu Sumiati, pada tanggal 10 November pukul 

14.00WIB. 
23M.Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran”, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm.450. 
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di kelua irga i Bu Sumia iti, Bu Ma irdia ina i, ma iupun Bu Nurlela i. Sa iya i tida ik ta ihu 

di da ila im ya i, ta ipi ka ilo diliha it da iri lua ir mereka iba iik-ba iik sa ija i, a idem a iyem 

ka iya i kelua irga i bia isa inya i. Sa iya i sering lia it Bu Nuerlela i ma iin denga in cucunya i, 

mema ing a ina ik-a ina iknya i tingga il ga ik ja iuh da iri sini.”24 

Bu Sumia iti, Bu Ma irdia ina i, da in Bu Nurlela i juga i menga ita ika in jika i a ina ik-

a ina iknya i tida ik perna ih memperla ikuka in mereka i denga in buruk. Mereka i juga i 

seseka ili memberi ha idia ih, “Mereka i perna ih beliin sa iya i ba iju”25 ka ita i Bu 

Sumia iti. Bu Ma irdia ina i juga i menga ita ika in a ina ik-a ina iknya i sering memberika in 

ha idiaih, seperti televisi, ba iju ketika i leba ira in. “Mereka i ba iru-ba iru ini 

membelika in sa iya i TV, ka irena i ya ing la ima i suda ih mula ii rusa ik da in ka ita inya i bia ir 

ma ima ik beta ih di ruma ih.”26 Na imun la igi-la igi semenja ik menika ih da in berpisa ih 

mereka i mera isa i a ina ik-a ina iknya i suda ih kura ing peduli terha ida ip mereka i. 

Mengutip a ipa i ya ing dika ita ika in bu Ma irdia ina i, “Semenja ik mereka i menika ih da in 

pisa ih ruma ih denga in sa iya i mereka i sa inga it kura ing perduli kepa ida i sa iya i, 

seha irusnya i mereka i pa iha im denga in kondisi sa iya i seka ira ing tingga il sendiri 

diruma ih.”27 

Sementa ira i itu, Bu Nurlela i cenderung mera isa i diperla ikuka in denga in ba iik 

da in menga ingga ip a ina iknya i suda ih cukup berba ikti. “Ka imi a ipa ila ih dik, denga in 

a ina ik-a ina ik sering berkunjung da in memba iwa i cucu sa ija i ka imi suda ih sena ing, 

mema ing bebera ipa i ka ili a ina ik-a ina ik belika in sa ija i mesin cuci, da in a ipa i itu a ila it-

a ila it tera ipi a isa im ura it, ta ipi sa iya i lebih sena ing mereka i da ita ing, menja iga i cucu 

sa ija i sa iya i suda ih sena ing.”28 

Ma ika i da iri itu, tida ik menghera inka in jika i AIbu Ba ika ir ja ibir el-Ja iza iir 

menjela iska in ba ihwa i sa ila ih sa itu etika i a ina ik terha ida ip ora ing tua i a ida ila ih 

menjunjung da in menghorma iti kedua inya i, merenda ihka in diri da in memulia ika in 

kedua inya i denga in ungka ipa in da in perbua ita in, tida ik boleh mengha irdik 

kedua inya i, tida ik boleh berbica ira i kera is da iri sua ira inya i, dila ira ing berja ila in 

didepa in kedua inya i, ma iksudnya i ia ila ih ketika i seda ing berja ila in ma ika i ba igi a ina ik 

ya iitu menda ihuluka in kedua i ora ing tua inya i seba iga ii bentuk keta iwa idlua in a ina ik 

denga in tujua in menga igungka in kedua i ora ing tua i, denga in menga igungka in 

kedua i ora ing tua i membua it ora ing tua i sena ing da in mera isa i sela ilu dihorma iti 

oleh a ina ik, kemudia in dila ira ing mempenga iruhi kedua inya i ma iksudnya i ia ila ih 

                                                           
24Hasil wawancara dengan Pak Ido selaku Kepala Dusun, pada tanggal 11 November 

2024 pukul 13.00 WIB. 
25Hasil wawancara dengan Ibu Sumiati, pada tanggal 10 November 2024 pukul 

14.00WIB.  
26Hasil wawancara dengan Ibu Mardiana, pada tanggal 10 November 2024 pukul 

10.00 WIB. 
27Hasil wawancara dengan Ibu Mardiana,pada tanggal 10 November 2024 pukul 

10.00 WIB. 
28Hasil Wawancara dengan Ibu Nurlia, pada tanggal 11 November 2024 pukul 10.00 

WIB. 
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menguta ima ika in penda ipa it kedua inya i da ila im sua itu pemba iha isa in wa ila iupun 

seora ing a ina ik tela ih memiliki penda ipa it tersendiri sehingga i tidaik 

mempenga iruhi kedua inya i untuk menuruti kehenda ik a ina ik,kemudia in ba iik istri 

ma iupun a ina ik la iki-la iki, dila ira ing mema inggilnya i denga in menyebut na ima i, 

teta ipi pa inggilla ih denga in pa inggila in wa iha ii ba ipa ikku, wa iha ii ibuku, da in juga i 

dila ira ing bepergia in sela iin a ita is izin da in rida inya i.29 

5. Pemenuha in Ha ik untuk Menda ipa itka in Do’a i Terha ida ip Ora ing Tua i di 

Ka impung Uma ih Besi 

Sa ifwa it Ja iuda ih AIhma id menga ita ika in ba ihwa i, bentuk ba ikti kepa ida i kedua i 

ora ing tua i a ida ila ih mena ia iti sega ila i perinta ih mereka i kecua ili da ila im urusa in 

kema isiaita in, berbua it ba iik kepa ida i mereka i, menghorma iti mereka i, menga isihi 

mereka i, mencinta ii mereka i, mengguna ika in sopa in sa intun ya ing ba iik ketika i 

berbica ira i kepa ida i mereka i, mendoa ika innya i sewa iktu ma isih hidup ma iupun 

tela ih meningga il serta i berbua it ba iik kepa ida i kera iba itnya i setela ih kedua inya i 

meningga il dunia i.30 

Ketika i penulis mela ikuka in wa iwa inca ira i terha ida ip ketiga i ora ing tua i 

tersebut, ketiga inya i menja iwa ib ba ihwa i a ina ik-a ina iknya i sela ilu mendoa ika in 

mereka i. Sela iin itu, mereka i juga i sering mendenga ir la ingsung da iri a ina ik-

a ina iknya i ba ihwa i mereka i a ika in sela ilu mendoa ika in ora ing tua inya i di setia ip 

sola itnya i. 

 

Kesimpulan 

Islam mengajarkan ada beberapa hak orang tua yang wajib dipenuhi 

oleh anak, hak-hak tersebut yaitu: 1) Hak untuk mendapatkan nafkah, 2) Hak 

untuk menerima kasih sayang dan cinta, 3) Hak mendapat penghormatan dan 

pemeliharaan, 4) Hak untuk mendapatkan perlakuan baik, dan 5)Hak untuk 

mendapatkan do’a. Dengan terpenuhinya hak-hak tersebut, maka seorang 

anak dapat dikatakan sebagai anak yang soleh dan berbakti kepada orang tua. 

Analisis hukum islam terhadap kewajiban anak kepada orang 

tuadisebutkan di dalam Al-Qur’ansurat Al-Isra’ ayat 23, di mana dalam ayat 

tersebutsecara terang benderang menyebutkan bahwa seorang anak harus 

selalu berbuat baik kepada orang tua sampai mereka lanjut usia ataupun 

ketika mereka telah meninggal dunia. Dalam ayat itu seorang anak bahkan 

tidak diperbolehkan mengatakan ‘ah’ kepada orang tuanya, ini menunjukkan 

betapa mulianya mereka dan tidak sepantasnya seorang anak melawan 

                                                           
29Abu Bakar Jabir El-Jazair, “Pola Hidup Muslim(Minhajul Muslim)”, 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1990), hlm.89-95. 
30Safwat Jaudah Ahmad, “Al-Washaya Al-‘Asyr fi Al-Quran”, (Kairo: Maktabah As-

Shafa, 2010), hlm. 43. 
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perkataanya. Ayat ini juga tercermin dalam Undang-UndangNo. 1 tahun 1974 

Pasal 46, disebutkan dalam ayat (1) dan (2). 

Di Kampung Umah Besi, pemenuhan kewajiban anak terhadap hak-hak 

orang tuanya masih belum sepenuhnya terpenuhi, ini terbukti dari hasil 

wawancara dan perbandingannya dengan teori Dr. Nasih Ulwan serta 

Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang kewajiban anak terhadap orang 

tua Pasal 46 ayat (1) dan (2), di mana hanya ada satu dari tiga orang tua yang 

merasa hak-haknya terpenuhi. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tidak terpenuhinya hak-hak 

tersebut. Pertama, anak yang sudah menikah yang membuat mereka kurang 

perhatian karena sibuk dengan urusan keluarga sendiri, seperti yang 

dikatakan oleh Bu Sumiati. Kedua, jarak tempat tinggal anak dan orang tua 

sehingga anak jarang berkunjung, ini diakui oleh Bu Mardiana, meskipun 

anaknya sering memberi hadiah dan uang ia masih merasa anaknya kurang 

berbakti. Kurangnya perhatian dalam menghubungi dan berkomunikasi 

dengan orang tua, ini juga diakui oleh Bu Mardiana dan Bu Sumiati, karena 

anak-anak mereka tinggal di luar kota. Sedangkan anak- anak Bu Nurlia 

tinggal satu kota dengan beliau dan mereka sering berkunjung 

memperhatikan orang tuanya. 
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